
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Langkah-langkah penggunaan metode Storytelling ini seperti berikut: Untuk 

awal pembelajaran peneliti perlu observasi masalah yang diperlukan sebagai 

topik pembelajaran. Lalu pencarian/persiapan media untuk meragakan topik 

yang sesuai dengan masalah yang ditemukan atau sesuai dengan 

pembelajaran. Setelah itu, peneliti atau guru akan menayangkan gambar dan 

disusul dengan penjelasan sebuah cerita oleh peserta didik. Lalu peserta 

didik yang lain diberi tugas untuk menuangkan dalam bentuk poin-poin 

hikmah atau nilai pelajaran yang dapat diambil dari cerita tersebut. 

2. Penelitian ini disusun dengan menggunakan desain penelitian Quasi 

Eksperimen Design dan rancangan yang digunakan adalah Non-Equivalent 

Control Group Desaign pada Pre-Test Post-Test Control Group Design. 

Diketahui hasil belajar kelas kontrol dengan jumlah sampel yang diambil 

adalah 26 dengan hasil Pre-Test memiliki nilai rata-rata 68,12. Sedangkan 

untuk hasil Post-Testnya dengan rata-rata 78,85. Untuk kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan terhadap metode memiliki jumlah siswa 26 untuk 

soal Pre-Test dengan Mean 68,62. Untuk hasil post test dengan Mean 83,50. 

Dengan demikian ada peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap 

penggunaan metode Storytelling. 

3. Untuk membuktikan pengaruhnya, analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif sedangkan teknik yang digunakan adalah analisis 

komparatif dengan uji statistik komparatif paired sample test. Sebelum di 
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uji kedalam statistik data tersebut harus berdistribusi normal maka 

dilakukan uji normalitas. Nilai sig untuk semua data baik pada Uji 

kolmegorov-swirnov maupun shapiro-wilk diketahui >0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi Normal dilanjut dengan uji 

paired sample t test sig 0,00 dan nilai taraf signifikan <0,05 sesuai dengan 

rumus. Untuk t hitung <t tabel yakni -6,701 dan t tabel 0,374, maka bunyi 

hipotesisnya adalah “Metode Storytelling Efektif digunakan dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama 

Nahdlatul Ulama’ Sunan Giri Kepanjen”.   

B. Saran  

Setelah peneliti melakukan tahap observasi awal, tindakan penelitian 

dan pembelajaran untuk mengetahui efektifitas metode Storytelling maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru  

a. Sebaiknya guru mempersiapkan media pembelajaran sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran agar siswa lebih mudah 

dalam memahami sebuah materi. 

b. Memberikan materi sesuai dengan buku yang ada dan 

dikembangkan dari buku pegangan yang lain agar siswa 

memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas. 

c. Guru sebaiknya lebih memperhatikan kebutuhan siswa, 

khususnya siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

d. Guru harus belajar terkait teknologi yang sekarang, agar lebih 

mengikuti perkembangan zaman dengan kondisi setelah virus 
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Corona guru di tuntut untuk menguasai teknologi dalam 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

2. Siswa  

a. Lebih memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. 

b. memperbanyak membaca agar pengetahuan dan pengalaman 

belajar lebih luas 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan hasil penelitian 

ini dapat membantu penelitain selanjutnya dalam menyelesaikan 

tugas akhir dengan menggunakan metode Storytelling dalam 

pembelajaran akidah akhlak peserta didik maka disarankan kepada 

peneliti lain untuk mengetahui lebih detail terkait metode 

Storytelling dalam pembelajaran akidah akhlak peserta didik yang 

mana sesuai dengan keinginan peneliti dan menggunakan desain 

yang sesuai dengan kebutuhan, karena beda desain penelitian juga 

berbeda pula hasil penelitiannya. Terlebih juga perbanyak jurnal-

jurnal terkait dengan kebutuhan peneliti. 
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